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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan buku petunjuk praktikum
biologi mandiri serta mengetahui kualitas produk buku petunjuk praktikum
yang dihasilkan  sehingga  layak digunakan sebagai media penunjang
pembelajaran. Penelitian terdiri dari penelitian pendahuluan berupa praktikum
yang terdiri dari Sistem Gerak: mengidentifikasi komponen yang terlibat pada
gerakan tubuh, mengidentifikasi komponen penyusun alat gerak pada hewan,
Sistem Eksresi: membuat model penyaringan ginjal, faktor-faktor yang
mempengaruhi kondisi urin, Sistem Reproduksi: pengamatan tingkah laku hewan
saat bereproduksi, Hereditas: mengenal lalat buah sebagai hewan percobaan
genetika dan Bioteknologi: identifikasi produk bioteknologi di sekitar, pembuatan
tempe .

Hasil penelitian dikembangkan menjadi buku petunjuk praktikum dengan
menggunakan software aplikasi coreldraw x7 dan microsoft word 2010 melalui
tahap entri data ke dalam software pengembang, penyusunan layout serta
pemberian aktifitas pada buku petunjuk praktikum. Hasil akhir produk berupa
buku petunjuk praktikum biologi mandiri. Buku petunjuk praktikum dinilai oleh 1
ahli materi, 1 ahli media, 1 guru biologi, 5 peer reviewer, dan diujicobakan
terhadap 25 siswa kelas IX MTsN 9 Bantul pada saat pembelajaran biologi. Hasil
penilaian secara keseluruhan terhadap buku petunjuk praktikum biologi mandiri
menunjukkan persentase penilaian sebesar 82,16% yang termasuk dalam kualitas
sangat baik, sedangkan respon siswa mendapatkan persentase penilaian sebesar

81,56 % dengan kualitas sangat baik.

Kata Kunci: Buku Petunjuk Praktikum, Praktikum Biologi Mandiri,
Learning, Media Pembelajaran
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Biologi sebagai mata pelajaran sains tentu dalam pembelajarannya harus
dapat membuat siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran sehingga siswa
terbiasa dan terampil melakukan aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan sains
(science process skills). Dalam pembelajaran biologi, siswa ditujukan untuk
mencari masalah dan menyelesaikan dengan cara ilmiah. Hal ini bertujuan
untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja, dan bersikap ilmiah
serta mengkomunikasikannya sebagai salah satu bentuk kecakapan hidup
(Maridi, 2015). Untuk mengembangkan keterampilan sains ini diperlukan suatu
pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk terlibat secara langsung dalam
proses pembelajaran sehingga siswa lebih memahami dan menghayati kegiatan
yang dilakukan (Rustaman, 2005)

Pembelajaran biologi harus disajikan berbasis pendekatan kontekstual yaitu
menghubungkan sains dengan kehidupan sehari-hari, bersifat personal dan
langsung, menempatkan salah satu ide pokok, serta mengandung pemecahan
masalah (Hewitt, 2007). Sedangkan menurut Trefil (2007), pembelajaran biologi
melibatkan proses ilmiah, pengorganisasian prinsip dan integrasi alam dari
pengetahuan ilmiah serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran

yang diterapkan juga harus berorientasi pada pembangunan pengetahuan siswa



secara mandiri. Siswa dilatih untuk menjadi lebih mandiri dengan mencari
informasi dan aktif menghubungkan materi biologi dalam berinteraksi dengan
lingkungannya, sehingga akan terwujud pembelajaran yang berbasis pada
siswa (student centered). Proses pembelajaran harus mendorong siswa secara
aktif dalam membangun sendiri pengetahuannya dan bertanggung jawab
terhadap hasil belajarnya (Susanto, 1998)

Kurikulum 2013 menyajikan kompetensi inti dan kompetensi dasar untuk
setiap mata pelajaran. Kompetensi inti dan kompetensi dasar menuntut adanya
proses memahami, mengolah, menganalisis, menerapkan dan menyajikan ke
ranah konkrit. Karena itu, guru maupun siswa dituntut untuk dapat memahami,
mengolah, menganalisis, menerapkan dan menyajikan setiap materi yang
sudah diberikan. Hal tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan nasional untuk
mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang bertanggung jawab (Erawanto,
2013). Guna mencapai tujuan pendidikan nasional, guru dituntut untuk lebih
kreatif dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, siswa juga harus terlibat aktif
dalam proses pembelajaran atau sering disebut dengan pembelajaran yang
berpusat pada siswa (student centered).

Pembelajaran yang menggunakan pendekatan pembelajaran aktif dan
berbasis pada pengalaman salah satunya adalah experiential learning (Manolas,
2005). Salah satu experiential learning yang umum digunakan dalam

pembelajaran biologi adalah praktikum. Praktikum adalah suatu metode



pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman belajar secara langsung
kepada siswa sebagai pembuktian konsep. Ini sesuai pendapat Agustina (2015),
bahwa kegiatan praktikum dapat mengajarkan keterampilan menyelidiki dan
memecahkan masalah serta menemukan sendiri informasi tersebut, sedangkan
Murti (2014) menjelaskan kegiatan praktikum membuat siswa menjadi lebih
yakin atas suatu hal daripada hanya menerima dari guru. Selain itu, kegiatan
praktikum dapat menambah pengalaman, mengembangkan sikap ilmiah dan
membuat pembelajaran lebih bermakna. Winarti (2014), yang menyatakan
bahwa belajar berbasis praktikum dipandang sebagai proses penyusunan
pengetahuan dari pengalaman konkrit, aktivitas kolaboratif dan refleksi serta
interpretasi. Selain itu, kurikulum 2013 menyajikan kompetensi inti dan
kompetensi dasar yang berkaitan dengan praktikum.

Praktikum memiliki peran penting dalam pembelajaran sains, diantaranya
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan proses
(Sudargo & Asiah, 2010), serta mengaitkan sains dan hubungannya dengan
lingkungan (Braund, 2006). Oleh karena itu, praktikum perlu dilaksanakan
meskipun secara sederhana. Kendala lain yang ditemukan dalam proses
praktikum adalah terkadang guru tidak sanggup jika harus melakukan praktikum
karena dianggap menyita waktu dan tenaga (Anggraeni, 2001). Padahal, jika
praktikum diberikan, keberhasilan dalam pembelajaran dapat dicapai karena
praktikum berperan penting dalam proses pembelajaran biologi (Supriyatman &

Sukarno, 2014).



Kendala bagi siswa untuk mendapatkan pengalaman nyata lebih terasa pada
materi yang berkaitan dengan proses fisiologi manusia. Padahal, materi dalam
mata pelajaran biologi di kelas IX mencakup materi sistem gerak, sistem ekskresi,
dan sistem reproduksi. Sehingga dirasa perlu adanya praktikum yang dapat
menunjang pengalaman nyata siswa dalam bidang fisiologis manusia baik itu
melalui pengalaman siswa sendiri atau hewan sebagai analogi pengganti.

Praktikum sebenarnya tidak hanya dapat dilakukan di sekolah dan terbatas
di dalam laboratorium saja. Praktikum yang dilakukan di luar ruangan akan
memberikan kesan lebih memotivasi, menantang, dan menarik minat siswa
(Braund & Reiss, 2006). Lingkungan sekitar siswa dapat dimanfaatkan sebagai
sumber belajar. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Machin (2014) yang
menyatakan bahwa sumber belajar nyata akan memeberikan gambaran lengkap
tentang peristiwa dari kehidupan secara langsung, sehingga informasi yang
diserap siswa lebih baik dibandingkan dari informasi verbal. Fenomena terkait
biologi sebenarnya banyak terdapat di sekitar, namun terkadang siswa tidak
mengetahui fenomena tersebut dan kurang mampu mengasosiasikannya dengan
materi yang sudah diajarkan oleh guru biologi di sekolah. Kegiatan praktikum
mandiri dapat memfasilitasi siswa untuk mengetahui fenomena di sekitar. Jika
praktikum hanya dilakukan dengan demonstrasi guru, kemudian siswa mengikuti
tanpa adanya buku panduan, maka pembelajaran tidak akan berjalan maksimal.

Buku panduan praktikum IPA di SMP/MTs memang sudah ada, namun
pada umumnya lebih banyak memuat praktikum Fisika dan Kimia, praktikum

Biologi hanya diberikan porsi yang lebih sedikit. Selain itu, buku praktikum



khusus Fisika ataupun Kimia jumlahnya sangat banyak di pasaran. Akan tetapi
buku panduan praktikum khusus biologi sangat jarang dijumpai. Sehingga
dianggap perlu adanya buku panduan khusus biologi yang mencakup materi
biologi yang diajarkan dalam satu tahun pelajaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud mengembangkan
buku panduan praktikum biologi berbasis kegiatan mandiri di luar sekolah. Selain
itu, media penunjang praktikum berupa buku panduan praktikum diperlukan untuk
memudahkan siswa melakukan kegiatan praktikum. Buku panduan praktikum
biologi yang dikembangkan mencakup berbagai kegiatan yang dapat dilakukan
siswa secara mandiri dan sederhana di luar kegiatan belajar mengajar di kelas,
termasuk materi yang berkaitan dengan proses fisiologis. Buku petunjuk
praktikum yang diharapkan adalah buku petunjuk yang dapat membuat siswa
memahami konsep materi yang diterapkan saat praktikum. Buku petunjuk
praktikum dapat memfasilitasi siswa untuk dapat lebih aktif, kreatif dan inovatif.
Oleh Kkarena itu, dikembangkan buku petunjuk praktikum yang dapat

meningkatkan kemandirian, keaktifan dan kreativitas siswa.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah berdasarkan latar belakang masalah tersebut adalah:

1.  Bagaimanakah pengembangan Panduan Praktikum IPA (Biologi) Mandiri
yang memenuhi kriteria kualitas media pembelajaran yang baik?

2. Bagaimanakah kelayakan Panduan Praktikum IPA (Biologi) Mandiri

berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, reviewer, dan guru?



Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang akan dilakukan diantaranya yaitu:

Mengembangkan Panduan Praktikum IPA (Biologi) Mandiriyang
memenuhi Kriteria kualitas media yang baik

Mengetahui kelayakan Panduan Praktikum IPA  (Biologi)

Mandiriberdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, reviewer, dan guru.

Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang

terlibat dalam pembelajaran biologi di SMP/MTs baik siswa, guru, maupun

instansi terkait, diantaranya :

1.

Bagi Siswa

Memberikan bahan ajar alternatif yang fleksibel karena tidak terikat dengan
jam pembelajaran di sekolah, menyenangkan dan bisa dilaksanakan oleh
siswa secara mandiri di luar sekolah guna mendukung pembelajaran biologi
kelas IX SMP/MTs

Bagi Guru

Menunjang proses pembelajaran biologi kelas IX SMP/MTs melalui
praktikum mandiri luar sekolah.

Bagi Sekolah

Hasil pengembangan Panduan Praktikum IPA (Biologi) Mandiri diharapkan
mampu menjadi bahan ajar penunjang pembelajaran mandiri untuk

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.



Bagi Masyarakat Umum

Buku panduan praktikum biologi mandiri diharapkan mampu memberikan
tambahan pengetahuan karena kegiatan praktikum dapat dilakukan oleh
masyarakat umum, sehingga dapat digunakan masyarakat secara luas untuk

mengamati fenomena biologi di lingkungan sekitarnya.



A.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian pengembangan yang telah dilakukan, dapat

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Produk buku Panduan Praktikum IPA (Biologi) Mandiri yang memenubhi
kriteria kualitas media yang baik berhasil dikembangkan melalui tahapan
pokok praktikum, pengembangan dan uji coba produk.

Kelayakan buku Panduan Praktikum IPA (Biologi) Mandiri menurut
penilaian para ahli materi, ahli media, peer reviewers dan guru biologi
berkategori sangat baik dengan  presentase @ 82,16%. Sedangkan

penilaian respon siswa berkategori baik dengan presentase 81,56%.

Saran

Produk  buku  Panduan Praktikum IPA (Biologi) Mandiri perlu
diujicobakan dalam pembelajaran biologi untuk membuktikan kualitas
buku panduan praktikum tersebut dan pengaruhnya dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran biologi.

Pengembangan buku Panduan Praktikum IPA (Biologi) Mandiri perlu

mendapatkan dukungan dari berbagai pihak seperti sekolah,
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